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Peningkatan Peran BPD
Bagi Pembangunan Daerah

PALU, MERCUSUAR,-
Peningkatan peran Bank
Pembangunan Daerah (BPD)
bagi pembangunan daerah ter-
sebar di 26 BPD di Indonesia
salah satunya aktif dalam
Forum Komunikasi dewan
komisaris dan pengawas BPD
(FKDKP) se Indonesia

Kepala Departemen -
Koordinator Pengawasan OJK
wilayah Timur, Ahmad Fauzi
dalam seminar FKDKP yang
diselenggarakan di Mercure
Hotel mengatakan jika semua
anggota BPD perlu aktif dalam
forum ini supaya mengetahui
perkembangan usaha pangsa
BPD. Saat ini kontribusi ter-
hadap perekonomian daerah
masih terbatas, tercermin dari
porsi kredit produktif masih
relatif kecil, yaitu sebesar 30,85
persen. Pasalnya kredit BPD
lebih fokus pada kredit kon-
sumtif kepada PNS. Pangsa
kredit produktif masih relative
kecil (30,85%) dengan tren-
statis, bahkan menurun . Hal
itu dikarenakan pengurangan
ekspansi terkait peningkatan
NPL produktif. Selain itu
ketergantungan pada dana
‘Pemda masih cukup besar yang
mencapai 49,40 persn pada ak-

~hir Juni 2015 dengantrenstatis.

Lanjut Ahmad Fauzi menu-

turkan tiga permasalah pokok.

BPD pada seminar dihadiri
20 Provinsi dari 26 BPD yang
_ ada di Indonesia, sesuai hasil
evaluasi Pokja BRC. (BPD,
Asbanda & OJK) ada tiga pilar
permasalahan BI-’D antara lain

kapasitas SDM untuk mendu-
kung pengembangan bisnis
, Kapasitas' kepemimpinan
termasuk visi untuk melaku-
kan transformasi Dukungan
Pemda selaku pemegang saham
untuk mentransformasikan
BPD, termasuk penguatan
permodalan

Ketiga permasalahan menda-
sar tersebut saling terkait
sehingga perlu diatas secara
holistik dan terstruktur me-
lalui suatu program transfor-
masi “ Ketiga permasalahan
mendasar tersebut saling ter-
kait sehingga perlu diatasi
secara holistik dan terstruk-
tur melalui suatu program
transformasi,”ungkapnya

Saat ini rasio Keuangan
BPD se Indonesia kata Ahmad
Fauzia KinerjaKredi NPL
BPD masihterjagapada level
3,82 persen (gross)danl,39
persen (net). Dibanding
Des’14dengan NPL 2,67 persen
(gross) dan0,99 persen (net),
NPL BPD “Saat ini posisi BPD
Juni 2015 cenderung mening-
kat,” ungkapnya

Kata Ahmad Fauzia

Rentabiltas Level efisiensi
BPD (BOPO) beradapada-
kisaran 78,49 persen, sedikit
meningkat dibandingkan posisi
Desember 2014 yang sebesar
78,08 persen. Kondisi terse-
but mengakibat kan indicator
rentabilitas juga mengalami
penurunan, yaitu NIM turun
dari 6,65 persen menjadi 6,56
persen. Permodalan CAR
BPD beradapadakisaran 17,80

capai Rp30 triliun sedangkan

persen Meski dari sisi rasio
kecukupan relative memadai,
namun kapasitas permodalan
BPD secara nominal masih
relative rendah dalam mendu-
kung ekspansi bisnis, pening-
katandayasaingmaupunseba-
gai buffer risiko

Saat ini BPD di seluruh
Indonesia belum ada yang
masuk dalam dafrar buku ke
empat yang modalnya men-

di buku I1I saja baru dua BPD
yang masuk yakni Bank BPD
DKI Jakarta dan Bank BPD
Banten yang modalnya menca-
pai Rp5 triliun keatas sedang-
kan BPD Sulteng masuk dalam
daftar buku II bersama 13 BPD
lainnya dengan modal dibawa
Rp 5 Trilian. Dan BPD yang
masuk daftar buku I sebanyak
10 BPD termasuk memiliki mo-
dal sebesar Rp10 miliar hingga
Rp1 triliun. san





